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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kuantitatif,

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016, p.13) penelitian kuantitatif

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif, dimana metode

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

sebab akibat antara satu variabel independen (bebas) yaitu Work-family

conflict (X1) dan stress kerja (intervening) dengan variabel dependen (terikat)

yaitu kinerja karyawan (Y).

3.2 Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Menurut Sugiyono (2016, p.137) data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Penelitian dalam hal ini

data yang diperoleh berupa hasil jawaban pada kuisioner penelitian yang

diberikan. Penelitian primer membutuhkan data atau informasi dari sumber

pertama, baisanya kita sebut dengan responden. Data atau informasi diperoleh

melalui pertanyaan tertulis dengen menggunakan kuesioner. Jenis data yang

digunakan adalah data dari hasil jawaban kuisioner karyawan Bank BRI

AGRO Cabang Lampung.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan

menggunakan kuisioner. Penelitian ini dilakukan dengan cara turun secara

langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh data-data berkaitan

dengan kebutuhan penelitian dan menggunakan penilaian berdasarkan skala

likert dengan bobot penilaian sebagai berikut :

Tabel 3.1
Perhitungan menggunakan skala likert

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2016, p.94)

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah seluruh karyawan Bank BRI AGRO Cabang Lampung yang

berjumlah 38 orang.

Tabel 3.1

Data Karyawan pada Bank BRI AGRO Cabang Lampung

LATAR BELAKANG JABATAN

Branch Manager (BM) 1 Orang

Branch Operational Manager (BOM) 1 Orang

Branch Sales Manager (BSM) 1 Orang

Customer Service Supervisor (CSS) 2 Orang
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SDM 1 Orang

Umum 1 Orang

Customer Service (CS) 2 Orang

Teller 2 Orang

Account Officer (AO) 8 Orang

Funding Officer (FO) 4 Orang

Admin Kredit (AK) 2 Orang

Security 5 Orang

Driver 4 Orang

Ob 4 Orang

Jumlah 38 Orang

Sumber : Bank BRI AGRO Cabang Lampung,2020

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi

itu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampling jenuh yaitu penentuan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 38 orang karyawan.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemuadian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2016).

a. Variabel bebas / independen

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen



34

(terikat) (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini adalah Work-family

conflict (X1) dan stress kerja (intervening).

b. Variabel terikat / dependen

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono 2016, p.64). Dalam

penelitian ini variabel terikat adalah Kinerja (Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel

yang sedang di teliti. Menurut Sugiyono (2016) memberikan pengertian

tentang definisi operasional adalah unsur peneliti yang memberitahukan

bagaimana cara mengukur suatu variabel, dengan kata lain, definisi

operaasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara

mengukur suatu variabel.

Tabel 3.3

Definisi Konsep dan Operasional Variabel

Variabel Definisi konsep
Definisi

Operasional Indikator Skala

Work-family
conflict
(X1)

konflik peran yang
terjadi pada karyawan,
dimana di satu sisi ia
harus melakukan
pekerjaan di kantor
dan di sisi lain harus
memperhatikan
keluarga secara utuh,
sehingga sulit
membedakan antara
pekerjaan
mengganggu keluarga
dan keluarga
mengganggu
pekerjaan.
Giovanny dan Meily,
(2013)

Konflik ganda
karyawan yang
terjadi Bank BRI
AGRO Cabang
Lampung

1. Pekerjaan kantor
mengintervensi
kehidupan keluarga
dan rumah tangga

2. Tuntutan waktu
dalam pekerjaan
kantor membawa
kesulitan dalam
mengurus rumah,
keluarga atau
tanggung jawab
pribadi.

3.Hal yang ingin
dilakukan di rumah
tidak dapat
dilakukan karena
tuntutan dari
pekerjaan kantor.

Likert

Stres Kerja

(intervening)

Stres adalah kondisi
dinamik yang di
dalamnya seorang
individu

Tekanan yang
diberikan atasan
kepada para
karyawan Bank

1.Beban Kerja

2.Tuntutan/tekanan
dari atasan

Likert
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dikonfrontasikan
dengan suatu peluang,
kendala (constraints),
atau tuntutan
(demands) yang
dikaitkan dengan apa
yang sangat
diinginkannya dan
yang hasilnya
dipersepsikan sebagai
tidak pasti dan penting
(Robbin, 2012).

BRI AGRO
Cabang Lampung

3.Ketegangan dan
kesalahan

4.Menurunya
tingkat hubungan
interpersonal

.

Kinerja
Karyawan (Y)

Kinerja adalah suatu
tampilan keadaan
secara utuh atas
perusahaan selama
periode waktu
tertentu, merupakan
hasil atau prestasi
yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional
perusahaan dalam
memanfaatkan
sumber-sumber daya
yang dimiliki.
Menurut Helfert dalam
Veithzal Rivai dkk
(2015, p.447)

Hasil kerja yang
dilakukan
seseorang dalam
suatu pekerjaan
nya, baik kinerja
baik maupun
sebaliknya.

1. Kualitas
2. Kuantitas
3.Ketepatan
Waktu
4. Kemandirian

Likert

3.7 Uji Persyaratan Instrumen

Pada variabel ini yang di ukur adalah Variabel (independen) X yaitu work-

family conflict (X1) dan stress kerja (intervening) dan Variabel (dependen)

(Y) kinerja karyawan. Uji persyaratan instrumen penelitian menguji validitas

dan reliabilitas.

3.7.1 Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut bisa mengukur

apa yang hendak di ukur (Sugiono 2016) validitas adalah alat ukur yang

digunakan dalam pengukuran, instrumen dinyatakan valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian

ini digunakan rumus korelasi produk moment, diolah menggunakan

program spss 20 dengan kriteria sebagai berikut :
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= ∑ ∑ .∑{( ∑ ) (∑ ) .( ∑ ) (∑ ) }
Dimana :

R = korelasi antara variabel X dan Y

n = jumlah responden

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total seluruh item

Kriteria pengujian :

1. Bila r hitung> r tabel maka instrumen valid

Bila r hitung< r tabel maka instrumen tidak valid

2. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan

membandingkan antara r hitung dengan r tabel dan probabilitas (sig)

dengan r tabel maka akan disimpulkan instrumen tersebut

dinyatakan valid atau sebaliknya.

3. Jika sig > alpha 0,05 maka instrumen tidak valid

Jika sig < alpha 0,05 maka instrumen valid

4. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program spss 20.0

Jika hasil analisis menunjukan nilai sig < alpha 0,05, maka butir item

tersebut dinyatakan valid dan dapat dipakai untuk penelitian, tetapi

apabila  sig > alpha 0,05 maka pengukuran tersebut tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur ketepatan suatu

ukuran ataupun alat pengukur kehandalan. Reabilitas menunjukan

sejauhmana hasil pengukuran dengan alat ukur dapat di percaya dan hasil

pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi

dan kemantapan walaupun alat ukur tersebut digunakan berkali-kali dan

hasilnya juga akan serupa. Pada penelitian ini uji reliabilitas instrument
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dilakukan dengan internal consistentcy dengan teknik coefficient alpha yaitu

mengukur dua atau lebih konsep yang sama pada waktu yang bersamaan.

Realibilitas instrument menggambarkan pada kemantepan alat ukur yang

digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau

dapat dipercaya apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan

dan dapat digunakan untuk meramalkan. Instrument yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuisioner. Untuk mengukur ketepatan alat ukur,

digunakan pengujian kereliabilitas menunjuk pada tingkat keandalan sesuatu.

Untuk mengukur tingkat reliabilitas kuisioner digunakan rumus Cronbach

Alpha 0.05. Selanjutnya indeks kereliabelan instrumen tersebut di

interpretasikan dengan menggunakan tabel interpretasi r, untuk

menyimpulkan bahwa alat bantu yang digunakan cukup reliabel.

Uji reabilitas menggunakan Rumus alfa cronbach, dengan rumus berikut :∑
Dimana:11 = Reabilitas instrument
K = Banyaknya soal∑ = Jumlah skor varian item2 = Varians total

Selanjutnya untuk menginterpresentasikan besarnya nilai r alpha cronbach

pada interpretasi r dibawah ini :

Tabel 3.4
Interpretasi nilai r

Interval koefisien r Interpretasi
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi
0,600 – 0,800 Tinggi
0,400 – 0,600 Cukup
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016).
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi  variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal

atau tidak (Sugiyono, 2016). Salah satu cara termudah untuk melihat

normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang

mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu

satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan

dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis

yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi standar normalitas. Jika data

menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Rumusan hipotesis:

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal.

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kriteria pengambilan keputusan :

Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal ).

Apabila Sig > 0.05 maka Ho diterima (distribusi sampel normal ).

3.8.2 Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang

digunakan sudah benar atau tidak. Ada beberapa uji linieritas yang

dapat dilakukan salah satunya dengan compare means.
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Rumusan Hipotesis :

Ho: model regresi berbentuk linier.

Ha: model regresi tidak berbentuk linier.

Kriteria Pengambilan keputusan

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak.

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima.

Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan

membandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya

maka variabel X linier atau tidak linier.

3.8.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya

hubungan yang linier antara variabel bebas satu yaitu variabel Work-

family conflict (X1) dan komitmen organisasional (intervening). Jika

terjadi korelasi diantara variabel independen, maka terdapat problem

multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada

korelasi diantara variabel indepedent.

Kriteria pengujian:

1. Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.

2. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolineritas.

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolineritas.

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas.

Jika nilai tolerance> 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas.

4. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS

(Statistical   Program and Service Solution seri 21).
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3.9 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016) teknis analisis data adalah proses pengelompokan

data  berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan

variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Statistik

Inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametris

yaitu statistik yang digunakan untuk menguji parameter populasi melalui

statistik atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.

3.9.1 Analisis Jalur

Analisis Jalur (path analysis) adalah suatu teknik pengembangan dari

regresi berganda yang digunakan untuk menguji besarnya sumbangan

(kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram

jalur dari hubungan kausal antar variabel. Hipotesis awal hubungan antar

variabel kausal adalah sebagai berikut :

H4

H2 H3

H1

Gambar 4.1
Kerangka Teori

3.9.2 Uji t

Uji pasrial (uji t) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung

dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-

masing t hitung, proses uji t identik dengan uji F (dilihat perhitungan

SPSS 20.

Work-family
conflict

stress kerja

Kinerja
Karyawan
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Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :

a. Jika nilai hitungt > tabelt maka Ho ditolak.

Jika nilai hitungt < tabelt maka Ho diterima.

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.


